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TERHADAP Salmonella sp ATCC 1331, KARYA TULIS ILMIAH, 

PROGRAM STUDI D-III FARMASI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI. Dibimbing oleh apt. Mamik Ponco 

Rahayu, M.Si. 

 

 Salmonella sp merupakan salah satu bakteri yang dapat 

menyebabkan penyakit infeksi, infeksi akibat Salmonella sp biasa 

disebut Salmonellosis. Bakteri ini menginfeksi melalui makanan, daging 

dan hewan. Daun pare memiliki kandungan senyawa kimia seperti 

flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin dimana senyawa tersebut memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui aktivitas ekstrak etanol daun pare sebagai antibakteri 

terhadap bakteri Salmonella sp ATCC 1331. 

Serbuk daun pare diekstraksi menggunakan metode maserasi dan 

pelarut etanol 96%. Metode uji aktivitas antibakteri dengan metode 

difusi kertas cakram. Konsentrasi ekstrak yang digunakan yaitu 25, 50 

dan 75%. Dengan kontrol positif ciprofloxacin 5 μg dan kontrol negatif 

dengan reagen DMSO 10%.  Data hasil pengujian antibakteri dianalisis 

menggunakan SPSS ANOVA One-way. 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun pare pada konsentrasi 

ekstrak 75% merupakan konsentrasi paling baik dalam membentuk 

diameter zona hambat yaitu sebesar 23,6 mm. Berdasarkan hasil uji 

ANOVA One-way, menunjukan adanya pengaruh aktivitas antibakteri 

dengan nilai signifikansi 0,009 < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa ada 

perbedaan secara signifikan pada penggunaan ketiga konsentrasi dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella sp ATCC 1331.  

Kata kunci:  Salmonella sp ATCC 1331, daun pare, metode difusi, 

ANOVA One-way 
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ABSTRACT 

 

BAYU SAPUTRO, 2022, TEST ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF 

ETHANOL EXTRACT 96% BITTER GOURD LEAVES 

(Momordica charantia L.) AGAINST Salmonella sp ATCC 1331, 

SCIENTIFIC PAPERS, D-III PHARMACY STUDY PROGRAM, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY. Guided 

by apt. Mamik Ponco Rahayu, M.Si. 

 

 Salmonella sp is one of the bacteria that can cause infectious 

diseases, infections due to Salmonella sp commonly called 

Salmonellosis.  This bacterium infects through food, meat and animals. 

Bitter gourd leaves contain chemical compounds such as flavonoids, 

alkaloids, tannins and saponins where these compounds have 

antibacterial activity. The purpose of this study was to determine the 

activity of bitter gourd ethanol extract as an antibacterial against the 

bacteria Salmonella sp ATCC 1331. 

Bitter gourd leaf powder was extracted using the maceration 

method and a 96% ethanol solvent. Test method of antibacterial activity 

by the method of diffusion of disc paper. The concentration of extract 

used is 25, 50 and 75%. With positive control of ciprofloxacin 5 μg and 

negative control with 10% DMSO reagent.  Antibacterial test data were 

analyzed using SPSS ANOVA One-way. 

The results of the antibacterial activity test of bitter gourd extract 

extract concentration of 75% is the best concentration in forming the 

diameter of the inhibitory zone, which is 23.6 mm. Based on the results 

of the One-way ANOVA test, it shows the influence of antibacterial 

activity with a significance value of 0.009 < 0.05. This shows that there 



 
 

xvi 
 

are significant differences in the use of the three concentrations in 

inhibiting the growth of the bacterium Salmonella sp ATCC 1331. 

Keywords: Salmonella sp ATCC 1331, bitter gourd leaves, diffusion 

method, One-way ANOVA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salmonella sp merupakan bakteri Gram negatif, tidak berspora, 

berbatang lurus, dan bergerak menggunakan flagel. Sifat dari bakteri 

Salmonella yaitu fakultatif anaerob yang dapat tumbuh pada suhu 5-

45°C dengan suhu maksimal 35–37°C dan mati pada pH di bawah 4,1. 

Bakteri Salmonella sp tidak tahan terhadap kadar garam yang tinggi dan 

akan mati jika berada pada media dengan kadar garam di atas 9% 

(Masita, 2015). Penyakit yang diakibatkan Salmonella sp biasa disebut 

Salmonellosis dimana kasus ini dapat terjadi pada anak maupun orang 

dewasa (Muvhali et al, 2017). Kasus anak usia dibawah 5 tahun kasus 

ini mencapai 93,8 juta diseluruh dunia dan 155 ribu diantaranya 

menyebabkan kematian. Di benua Eropa kasus Salmonellosis merupakan 

kasus infeksi saluran pencernaan tertinggi kedua, lebih dari 100.000 

kasus yang dilaporkan ditahun 2010. Pada tahun 2011, kasus ini 

dilaporkan masih tinggi dan mencapai 95.548 kasus. Penyakit ini dapat 

terjadi jika manusia memakan makanan yang sudah terkontaminasi oleh 

bakteri Salmonella sp, kontak secara langsung dengan hewan yang 

terinfeksi serta kondisi lingkungan yang tercemar bakteri (Maka et all, 

2015). Gejala infeksi Salmonellosis yang umum terjadi yaitu demam, 

diare, mual, muntah dan sakit perut. Dalam beberapa kasus, 

Salmonellosis dapat menyebar ke aliran darah yang mengakibatkan 

penyakit yang lebih berat seperti infeksi arteri, Endokarditis, dan 

Arthritis (Sartika, 2012). Pencegahan penyakit Salmonellosis yang 

efektif adalah dengan mendeteksi kasus, perbaikan sanitasi lingkungan, 

pencegahan kontaminasi dalam industri makanan, menekan angka 
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reaktor Salmonellosis, pendidikan kesehatan masyarakat serta eliminasi 

sumber infeksi (Ariyanti dan Supar,2005).  

Pemberian antibiotik dapat menyebabkan terjadinya resistensi 

bakteri terhadap zat antibiotik. Maka dari itu perlu adanya 

pengembangan antibiotik alami yang terkandung di didalam bahan alam. 

Penggunaan bahan alam sudah dilakukan  masyarakat Indonesia sejak 

dahulu kala. Keanekaragaman hayati yang melimpah membuat 

masyarakat memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia salah 

satunya yaitu sebagai pengobatan tradisonal. Tanaman yang dapat 

digunakan sebagai antibakteri salah satunya tanaman pare. Tanaman 

pare masuk dalam familia Curcurbitaceae yang dapat tumbuh pada 

dataran rendah serta dapat ditemukan liar di pekarangan rumah. Di 

Indonesia tanaman pare lebih populer dikonsumsi sebagai sayuran utuk 

dikonsumsi sehari-hari. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

masyarakat banyak berinovasi dan menjadikan tanaman pare sebagai 

tanaman obat yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Bagian dari tanaman 

pare yang sering digunakan untuk dijadikan obat adalah daun pare. Daun 

pare mengandung zat aktif sepeti alkaloid, flavonoid, tanin dan saponin. 

Senyawa flavonoid yang terkandung dalam daun pare berfungsi sebagai 

antibakteri dengan membentuk senyawa kompleks yang mengektrak 

seluler sehingga mengganggu integritas membrane sel bakteri. Senyawa 

flavonoid sebagai senyawa antibakteri dengan mekanisme kerja 

menonaktifkan protein pada membran sel yang dapat merusak struktur 

protein pada bakteri. Kerusakan yang terjadi menyebabkan hilangnya 

makro molekul dan ion dari sel, sehingga sel bakteri kehilangan bentuk 

dan terjadi lisis. Saponin melakukan mekanisme menghambat 

pembentukan senyawa kompleks dengan membran sel melalui ikatan 

hidrogen, sehingga dapat menghancurkan sifat permeabilitas dinding sel 

dan menyebabkan kematian pada sel (Maharani, 212). Alkaloid adalah 
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salah satu senyawa yang dapat berfungsi sebagai antibakteri. Dengan 

mekanisme kerja mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada 

sel bakteri, yang mengakibatkan lapisan dinding sel tidak terbentuk 

secara utuh sehingga dapat menyebabkan kematian pada sel bakteri. 

Mekanisme kerja senyawa tanin berhubungan dengan kemampuanya 

untuk menginaktivasi adhesin sel bakteri, melalui enzim dan 

mengganggu transport protein pada lapisan dalam sel bakteri. Tanin juga 

bekerja untuk menghambat polipeptida dinding sel sehingga 

pembentukan dinding sel bakteri menjadi kurang sempurna (Masduki 

1996). 

Sehingga dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lanjutan guna mengetahui aktivitas teraktif dari ekstrak etanol 

daun pare sebagai antibakteri terhadap Salmonella sp ATCC 1331 

dengan menggunakan metode difusi sehingga tanaman pare dapat 

dimanfaatkan secara optimal dari buah hingga daunnya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sesebagai berikut  :  

Pertama, apakah ekstrak etanol daun pare (Momordica charantia 

L.) memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap Salmonella sp ATCC 

1331? 

Kedua, berapakah diameter zona hambat aktivitas antibakteri 

pada masing-masing konsentarsi terhadap Salmonella sp ATCC 1331?   

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini 

adalah. 
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Pertama, mengetahui ekstrak etanol daun pare (Momordica 

charantia L.) memiliki aktivitas sebagai antibakteri terhadap Salmonella 

sp ATCC 1331. 

Kedua, mengetahui diameter zona hambat aktivitas antibakteri 

pada masing-masing konsentarsi terhadap Salmonella sp ATCC 1331. 

 

D. Manfaat Penelitian 

  Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penelitian 

lain sebagai acuan atau tambahan informasi dalam melakukan penelitian 

terhadap daun tanaman pare sebagai antibakteri. 

 

 

 

 


